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ABSTRACT

Sambaran petir pada saluran tenaga listrik dapat menyebabkan surja yang merambat
sepanjang saluran. Perambatan surja tersebut dapat menyebabkan tegangan lebih pada system
tegangan rendah. Tegangan lebih surja yang disebabkan oleh sambaran petir mungkin dapat
merusak peralatan tegangan rendah.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh lokasi dan jumlah arrester, resistans
pertanahan, serta magnitude surja petir terhadap tegangan lebih pada peralatan listrik gedung H
Fakultas Teknik UMS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lokasi dan jumlah arrester tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap magnitude tegangan lebih surja pada panel peralatan listrik,
Hal ini dikarenakan jarak antar panel listrik yang tidak terlalu jauh. Semakin tinggi nilai resistans
pertanahan instalasi maka semakin tinggi pula tegangan lebih surja yang terjadi pada panel
listrik. Semakin besar arus surja petir yang menyambar maka semakin tinggi pula tegangan lebih
surja yang terjadi pada panel listrik. Untuk memperbaiki tingkat perlindungan bahaya sambaran
petir pada instalasi listrik gedung H Fakultas Teknik UMS, diperlukan sebuah arrester tegangan
rendah yang dipasang pada panel utama.
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